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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program imunisasi anak di daerah 

perkotaan dan pedesaan. Dengan pendekatan studi literatur, penelitian ini menelusuri 

kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi dan keberhasilan 

implementasi program imunisasi. Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa perbedaan 

aksesibilitas, aspek ekonomi, dan faktor budaya memainkan peran kunci dalam menentukan 

efektivitas program imunisasi di kedua jenis daerah tersebut. Di daerah perkotaan, tingkat 

pendidikan dan akses terhadap fasilitas kesehatan memfasilitasi partisipasi yang lebih baik, 

sementara di pedesaan, tantangan geografis dan keterbatasan infrastruktur kesehatan dapat 

menjadi hambatan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penyesuaian kebijakan dan 

strategi implementasi berbasis konteks lokal. Penguatan peran tenaga kesehatan dalam 

menyebarkan informasi dan edukasi masyarakat, peningkatan aksesibilitas kesehatan di 

pedesaan, serta pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal dalam kampanye imunisasi 

diidentifikasi sebagai langkah-langkah kunci untuk meningkatkan cakupan imunisasi anak. 

Kata Kunci:  Imunisasi Anak, Efektivitas Program, Evaluasi Kesehatan. 

 

Abstract 

This research aims to evaluate the effectiveness of child immunization programs in urban and 

rural areas. Employing a literature review approach, this study explores the complexities of 

factors influencing participation rates and the success of immunization program 

implementation. The results of literature analysis indicate that differences in accessibility, 

economic aspects, and cultural factors play a pivotal role in determining the effectiveness of 

immunization programs in both types of regions. In urban areas, higher education levels and 

access to healthcare facilities facilitate better participation, while in rural areas, geographic 

challenges and limited healthcare infrastructure may pose barriers. This research recommends 

the need for policy adjustments and implementation strategies based on local contexts. 

Strengthening the role of healthcare professionals in disseminating information and community 

education, improving healthcare accessibility in rural areas, and integrating local cultural values 

into immunization campaigns are identified as key steps to enhance child immunization 

coverage. 

Keywords: Child Immunization, Program Effectiveness, Health Evaluation. 

 

PENDAHLUAN 

Imunisasi anak merupakan fondasi yang kokoh dalam sistem kesehatan masyarakat, 

mengilhami harapan untuk masa depan yang lebih sehat dan produktif (N. W. E. S. Dewi et al., 

2023). Saat ini, upaya preventif melalui imunisasi tidak hanya melibatkan individu, tetapi juga 

menggambarkan komitmen bersama untuk menciptakan lingkungan yang bebas dari beban 

penyakit menular (Fatmawati & Raihana, 2023). Implikasinya yang luas mencakup dampak 

positif tidak hanya pada tingkat kesehatan anak secara langsung, tetapi juga pada aspek sosial 

dan ekonomi di tingkat global (Wijayanto et al., 2023). Peran utama imunisasi dalam menekan 

angka morbiditas dan mortalitas anak bukan hanya sekadar statistik, melainkan juga 

pencerminan kesuksesan intervensi kesehatan masyarakat (Uhai & Sudarmayasa, 2020). 
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Melalui program imunisasi, bukan hanya penyakit-penyakit tertentu yang diatasi, melainkan 

juga ketidaksetaraan akses terhadap pelayanan kesehatan (Yumhi et al., 2024). Pendidikan dan 

pemberdayaan komunitas menjadi kunci untuk mencapai cakupan imunisasi yang optimal, 

memastikan setiap anak mendapatkan perlindungan yang setara dan berkualitas (Heriyanto, 

2023a). 

Upaya global untuk memberantas penyakit menular melalui program imunisasi bukan 

semata-mata tentang perang melawan mikroorganisme patogen, tetapi juga tentang membangun 

ketahanan sistem kesehatan masyarakat (Uhai et al., 2020). Kolaborasi internasional dalam 

penelitian, produksi vaksin, dan distribusi merangkul semangat solidaritas global dalam 

menghadapi ancaman kesehatan bersama (Budiarto et al., 2024). Inisiatif ini menciptakan 

sebuah jaringan pertahanan kesehatan global yang tidak hanya mampu menanggulangi wabah 

saat ini, tetapi juga bersiap menghadapi tantangan kesehatan masa depan yang mungkin lebih 

kompleks (Kurniawan, Nadi, et al., 2023). Kesejahteraan anak-anak sebagai tujuan akhir dari 

program imunisasi menggambarkan visi inklusif untuk generasi mendatang (Heriyanto, 2023b). 

Tidak hanya membebaskan mereka dari risiko penyakit menular, tetapi juga memberikan 

fondasi kuat untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Putra et al., 2023). Dengan 

menciptakan pola pikir masyarakat yang mengedepankan kesehatan anak sebagai investasi bagi 

masa depan, program imunisasi menjadi landasan bagi pembangunan berkelanjutan yang 

melibatkan seluruh komponen masyarakat secara holistik (Fajarwati et al., 2023). 

Di daerah perkotaan, dinamika kehidupan yang padat dan mobilitas tinggi dapat 

memengaruhi aksesibilitas terhadap program imunisasi (Permana, 2018). Faktor-faktor seperti 

transportasi umum yang lebih mudah diakses, fasilitas kesehatan yang lebih canggih, dan 

tingkat literasi yang lebih tinggi mungkin memberikan dampak positif terhadap tingkat 

partisipasi dalam program imunisasi (Muktamar, Jenita, et al., 2023). Namun, sebaliknya, 

kesibukan dan gaya hidup yang serba cepat juga dapat menjadi hambatan, dengan orang tua 

mungkin kesulitan menemukan waktu yang tepat untuk membawa anak mereka ke pusat 

imunisasi (Uhai et al., 2022). Sementara di pedesaan, tantangan aksesibilitas fisik seringkali 

menjadi hal yang dominan. Jarak yang jauh menuju pusat kesehatan, terbatasnya transportasi, 

dan infrastruktur yang kurang mendukung bisa menjadi faktor penghambat partisipasi dalam 

program imunisasi (Lestarini et al., 2023). Oleh karena itu, strategi pelayanan kesehatan yang 

lebih terjangkau dan mobile dapat menjadi solusi efektif untuk mencapai anak-anak di 

pedesaan, memastikan bahwa tidak ada anak yang terpinggirkan dari manfaat perlindungan 

imunisasi (Hamidi et al., 2023). 

Tingkat literasi dan pengetahuan masyarakat juga turut memainkan peran penting dalam 

efektivitas program imunisasi di kedua jenis daerah (Heriyanto, 2022). Di perkotaan, sumber 

informasi yang lebih mudah diakses dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya imunisasi (Permana, 2023a). Sebaliknya, di pedesaan, upaya pemberdayaan 

masyarakat dan pendekatan edukatif yang lebih intensif mungkin diperlukan untuk melawan 

mitos atau ketidakpercayaan terhadap vaksin (N. K. E. K. Dewi et al., 2023). Melalui 

perbandingan efektivitas program imunisasi antara daerah perkotaan dan pedesaan, dapatlah 

ditemukan strategi terbaik yang sesuai dengan karakteristik masing-masing (Uhai et al., 2019). 

Dengan pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh 

masyarakat di setiap wilayah, program imunisasi dapat dirancang secara lebih adaptif dan 

inklusif, memastikan bahwa manfaatnya dapat dirasakan oleh semua anak, tanpa memandang 

tempat tinggal mereka (W. D. Febrian et al., 2024). 

Saat ini, banyak negara, terutama yang memiliki struktur demografi yang beragam, 

menghadapi tantangan dalam mencapai cakupan imunisasi yang optimal (Raihana et al., 2023). 

Faktor-faktor seperti ketidaksetaraan akses, kurangnya informasi, dan kepercayaan masyarakat 

terhadap program imunisasi dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi di berbagai lokasi 

(Wati et al., 2023). Penelitian ini akan menggali informasi dari berbagai literatur ilmiah, studi 

empiris, dan laporan kesehatan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

evaluasi program imunisasi anak di konteks perkotaan dan pedesaan (Uhai, Sukmana, et al., 

2021). Selain itu, penelitian ini juga akan mempertimbangkan peran penting tenaga kesehatan, 

keterlibatan masyarakat, dan dukungan pemerintah dalam menjamin keberlanjutan program 

imunisasi (Muktamar, Agusnawati, et al., 2023). Faktor-faktor sosial, ekonomi, dan budaya 

yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap vaksinasi juga akan dianalisis untuk 
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memahami lebih baik dinamika yang mendasari partisipasi dalam program imunisasi anak 

(Muktamar & Ramadani, 2023). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi para pembuat kebijakan, praktisi kesehatan, dan pihak terkait 

lainnya (Nurnainah et al., 2024). Implikasi dari temuan ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan, mengembangkan strategi yang lebih efektif, 

dan merancang intervensi kesehatan masyarakat yang lebih tepat sasaran. Dengan demikian, 

penelitian ini akan berkontribusi pada upaya global untuk meningkatkan cakupan imunisasi 

anak dan mengurangi beban penyakit menular di masyarakat. 

 

METODE 

Metode penelitian ini akan menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengevaluasi 

efektivitas program imunisasi anak di daerah perkotaan dan pedesaan. Pendekatan ini akan 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki secara menyeluruh literatur ilmiah, studi empiris, dan 

laporan kesehatan yang relevan. Berikut adalah tahapan-tahapan penelitian yang akan 

dijalankan: 

1. Identifikasi Tema dan Tujuan Penelitian 

Peneliti akan mengidentifikasi tema utama terkait efektivitas program imunisasi anak di 

daerah perkotaan dan pedesaan. Tujuan penelitian, yaitu evaluasi program imunisasi, akan 

difokuskan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi 

program tersebut. 

2. Pemilihan Sumber Informasi 

Peneliti akan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memilih sumber informasi yang 

relevan. Sumber-sumber yang diambil dapat melibatkan artikel jurnal ilmiah, buku, laporan 

pemerintah, dan dokumen resmi terkait kesehatan anak dan imunisasi. 

3. Pencarian Literatur 

Melakukan pencarian literatur melalui basis data ilmiah, perpustakaan digital, dan sumber-

sumber terpercaya lainnya. Kata kunci yang relevan seperti "efektivitas imunisasi anak", 

"daerah perkotaan dan pedesaan", dan "faktor-faktor keberhasilan imunisasi" akan digunakan 

untuk menyaring informasi yang diperlukan. 

4. Seleksi dan Evaluasi Literatur 

Peneliti akan melakukan seleksi literatur yang sesuai dengan tujuan penelitian dan 

mengeliminasi sumber informasi yang kurang relevan. Selain itu, literatur yang dipilih akan 

dievaluasi untuk memastikan kualitas metodologi dan validitas hasil penelitian. 

 

5. Pengumpulan dan Analisis Data 

Data yang ditemukan dari literatur akan dikumpulkan dan diorganisir. Analisis data 

melibatkan sintesis informasi dari berbagai sumber untuk menyusun gambaran yang 

komprehensif tentang efektivitas program imunisasi anak di daerah perkotaan dan pedesaan. 

6. Penyusunan Temuan 

Berdasarkan analisis literatur, peneliti akan menyusun temuan utama, mencermati perbedaan 

dan kesamaan efektivitas program imunisasi di kedua tipe daerah. Implikasi dari temuan ini 

akan diperhatikan untuk memberikan wawasan yang lebih baik terhadap perbaikan program 

imunisasi. 

7. Penulisan Laporan 

Peneliti akan menyusun laporan penelitian yang mencakup latar belakang, tujuan, metode, 

temuan, dan implikasi hasil penelitian. Laporan ini akan menjadi sarana untuk menyajikan 

kontribusi penelitian terhadap pemahaman efektivitas program imunisasi anak. 

Melalui tahapan-tahapan ini, penelitian studi literatur diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai efektivitas program imunisasi anak di daerah perkotaan 

dan pedesaan serta memberikan dasar untuk perbaikan kebijakan kesehatan yang lebih efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian studi literatur ini memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas 

program imunisasi anak di daerah perkotaan dan pedesaan. Berikut adalah temuan utama yang 

dapat diidentifikasi dari literatur yang dianalisis: 
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1. Perbedaan Aksesibilitas dan Infrastruktur Kesehatan: Literatur menunjukkan bahwa daerah 

perkotaan cenderung memiliki aksesibilitas kesehatan yang lebih baik dibandingkan 

pedesaan (Sembiring et al., 2024). Fasilitas kesehatan yang lebih mudah dijangkau dapat 

meningkatkan cakupan imunisasi di daerah perkotaan (Wahdiniawati et al., 2024). Namun, 

di pedesaan, tantangan aksesibilitas geografis dan kurangnya infrastruktur kesehatan dapat 

menjadi hambatan untuk mencapai target imunisasi (Uhai et al., 2024). 

2. Faktor Ekonomi dan Sosial: Literatur juga menyoroti peran faktor ekonomi dan sosial dalam 

keberhasilan program imunisasi (Sudirjo et al., 2024). Di daerah perkotaan, tingkat 

pendapatan dan pendidikan yang lebih tinggi seringkali berkorelasi dengan partisipasi yang 

lebih baik dalam program imunisasi (Dharmawan et al., 2024). Sementara itu, di pedesaan, 

faktor-faktor ekonomi dan sosial seperti kemiskinan dan kurangnya informasi dapat menjadi 

hambatan (Wardana et al., 2023). 

3. Peran Tenaga Kesehatan dan Edukasi Masyarakat: Keterlibatan aktif tenaga kesehatan dan 

edukasi masyarakat terbukti krusial dalam meningkatkan partisipasi imunisasi anak (Poerba 

et al., 2024). Dalam literatur, model-model intervensi yang melibatkan petugas kesehatan 

setempat dan program edukasi masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran 

dan kepatuhan terhadap imunisasi (Permatananda et al., 2024). 

4. Dinamika Budaya dan Kepercayaan Masyarakat: Faktor budaya dan kepercayaan masyarakat 

memainkan peran penting dalam efektivitas program imunisasi (Arifianto et al., 2024). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa kesuksesan imunisasi anak dapat bergantung pada 

sejauh mana program ini diintegrasikan dengan nilai-nilai dan kebiasaan lokal di masing-

masing daerah (Wacika et al., 2024). 

5. Peran Pemerintah dan Kebijakan Kesehatan: Literatur menyoroti pentingnya dukungan 

pemerintah dan kebijakan kesehatan yang efektif dalam meningkatkan cakupan imunisasi 

(Rahmawati et al., 2024). Keterlibatan pemerintah dalam menyediakan sumber daya, 

mengatur distribusi vaksin, dan mengimplementasikan strategi komunikasi dapat secara 

signifikan memengaruhi hasil program imunisasi (Patiro et al., 2023). 

Melalui analisis literatur ini, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan efektivitas 

program imunisasi anak, perlu dilakukan penyesuaian strategi yang mempertimbangkan konteks 

lokal, perbedaan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta karakteristik sosial dan ekonomi 

masyarakat (W. D. Febrian & Alfiyanti, 2023). Implikasi dari temuan ini dapat membantu 

merancang intervensi yang lebih terfokus dan mendukung pengambilan keputusan dalam 

pengembangan kebijakan kesehatan (Nirmalasari et al., 2024). 

Pentingnya program imunisasi anak sebagai pilar utama dalam upaya pencegahan 

penyakit menular membuka ruang untuk mengeksplorasi sejumlah faktor eksternal yang 

memengaruhi keberhasilan program ini (Permana, 2023b). Salah satu aspek kritis adalah 

infrastruktur kesehatan di setiap daerah (Suryawan & Febrian, 2023). Daerah perkotaan yang 

memiliki aksesibilitas yang lebih baik terhadap fasilitas kesehatan cenderung memiliki 

keuntungan dalam implementasi program imunisasi (Evayanti et al., 2024). Sebaliknya, di 

pedesaan, tantangan seperti jarak yang jauh dan infrastruktur yang terbatas dapat memberikan 

dampak negatif terhadap cakupan imunisasi (Hamidi, 2017). Selain itu, tingkat pendidikan dan 

kesadaran masyarakat juga menjadi elemen penting (Uhai, Iswandari, et al., 2021). Daerah yang 

memiliki tingkat literasi yang tinggi dan akses yang baik terhadap informasi kesehatan dapat 

lebih mudah menyebarkan pengetahuan tentang pentingnya imunisasi (Fransiska et al., 2023). 

Dalam hal ini, pendekatan edukatif yang terfokus pada masyarakat dapat membantu 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman akan manfaat imunisasi (Faliza et al., 2024). 

Adanya perbedaan budaya dan keyakinan di setiap daerah juga memainkan peran kunci 

dalam efektivitas program imunisasi (Muktamar, Sari, et al., 2024). Penyesuaian program untuk 

mencakup keanekaragaman ini dapat meningkatkan tingkat penerimaan vaksin dan mengurangi 

resistensi terhadap imunisasi di berbagai kelompok masyarakat (Sukmawati et al., 2024). Selain 

faktor internal di masyarakat, dukungan pemerintah dan kebijakan kesehatan yang kokoh 

menjadi penentu utama (Muktamar, Safitri, et al., 2024). Ketersediaan dana, distribusi vaksin 

yang merata, dan regulasi yang mendukung program imunisasi merupakan elemen-elemen 

krusial untuk memastikan bahwa setiap anak mendapatkan perlindungan yang optimal (W. D. 

Febrian, 2023). Dengan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal ini, program imunisasi dapat 

diadaptasi sesuai dengan kebutuhan dan konteks setiap daerah (Melati, Kurniawan, et al., 2023). 
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Hal ini tidak hanya akan meningkatkan efektivitas program secara keseluruhan, tetapi juga 

menciptakan dasar yang lebih solid dalam upaya pencegahan penyakit menular dan peningkatan 

kesehatan anak secara menyeluruh (Ayu & Febrian, 2023). 

Dalam konteks evaluasi program imunisasi anak, pemahaman mendalam terkait 

perbedaan antara daerah perkotaan dan pedesaan menjadi landasan utama (Abdullah, Perkasa, et 

al., 2023). Daerah perkotaan, dengan infrastruktur yang lebih baik dan aksesibilitas yang lebih 

mudah, cenderung memiliki keunggulan dalam cakupan imunisasi (Zakaria et al., 2024). 

Fasilitas kesehatan yang lebih modern dan transportasi yang lebih efisien di perkotaan dapat 

mendorong tingkat partisipasi yang lebih tinggi, dengan orang tua lebih mampu mengakses 

layanan imunisasi untuk anak-anak mereka (W. D. Febrian, Maq, et al., 2023). Di sisi lain, 

tantangan utama di pedesaan terletak pada aksesibilitas geografis dan infrastruktur kesehatan 

yang terbatas (Zainuddin Hamidi & Riswandi, 2020). Jarak yang jauh antara rumah dan pusat 

kesehatan, bersama dengan keterbatasan transportasi, dapat menjadi hambatan serius bagi orang 

tua di pedesaan untuk membawa anak-anak mereka ke sesi imunisasi (Muktamar, Susanti, et al., 

2024). Ini dapat menyebabkan rendahnya tingkat partisipasi dan memunculkan risiko 

tertinggalnya sejumlah anak dari cakupan imunisasi yang optimal (Apriani, Abdullah, et al., 

2023). 

Pentingnya mengatasi ketidaksetaraan akses ini tidak hanya mencakup pemberdayaan 

masyarakat di pedesaan, tetapi juga perlunya pendekatan inovatif dalam penyediaan layanan 

kesehatan (Kurniawan, Malau, et al., 2023). Mobile clinics, program imunisasi berbasis 

komunitas, dan upaya kolaboratif antara pemerintah dan organisasi non-pemerintah dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi hambatan aksesibilitas di pedesaan (Marzuki et al., 2024). 

Evaluasi ini tidak hanya mencakup tingkat partisipasi, tetapi juga menggali lebih dalam untuk 

memahami persepsi masyarakat terhadap program imunisasi (Irmawati, 2020). Di perkotaan, di 

mana sumber informasi lebih mudah diakses, pendekatan edukatif dapat difokuskan pada 

kebutuhan spesifik masyarakat (Secsaria Handini et al., 2019). Sementara di pedesaan, upaya 

untuk meningkatkan literasi kesehatan dan membangun kesadaran masyarakat tentang manfaat 

imunisasi mungkin memerlukan strategi yang lebih terarah (Melati, Fayola, et al., 2023). 

Melalui evaluasi yang holistik ini, dapatlah diidentifikasi strategi intervensi yang paling efektif 

untuk masing-masing konteks (Muktamar, Yassir, et al., 2024). Dengan demikian, upaya 

pencegahan penyakit melalui program imunisasi dapat lebih terarah dan inklusif, menciptakan 

dampak positif yang merata di seluruh spektrum geografis dan sosial (W. D. Febrian, Apriani, et 

al., 2023). 

Dalam melihat efektivitas program imunisasi anak, tak dapat diabaikan peran penting 

faktor ekonomi dan sosial (Shavira & Febrian, 2023). Di daerah perkotaan, tingkat pendapatan 

yang lebih tinggi dan tingkat pendidikan yang lebih baik cenderung berkontribusi positif 

terhadap partisipasi orang tua dalam membawa anak-anak mereka untuk divaksin (Wambrauw 

et al., 2024). Masyarakat perkotaan yang lebih mapan secara ekonomi mungkin lebih mampu 

mengakses informasi kesehatan dan memiliki lebih banyak waktu serta sumber daya untuk 

mendukung partisipasi dalam program imunisasi (Marliana & Febrian, 2023). Sebaliknya, di 

pedesaan, tantangan utama mungkin terletak pada tingkat kemiskinan yang lebih tinggi 

(Abdullah, Febrian, et al., 2023). Keterbatasan sumber daya ekonomi dapat menjadi kendala 

serius bagi orang tua dalam mengakses layanan kesehatan, termasuk program imunisasi untuk 

anak-anak mereka (Muktamar, Yusri, et al., 2024). Dalam konteks ini, perlu adanya pendekatan 

inklusif yang mempertimbangkan aspek kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan 

(Heryyanoor et al., 2019). 

Selain tingkat pendapatan, tingkat pendidikan juga memainkan peran kunci (Hidayat, 

2020). Di daerah perkotaan, tingkat literasi yang lebih tinggi dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya imunisasi, sementara di pedesaan, pendidikan kesehatan 

yang lebih intensif mungkin diperlukan untuk mengatasi potensi ketidakpahaman atau 

ketidakpercayaan terhadap vaksin (W. D. Febrian, Purnama, et al., 2023). Upaya untuk 

meningkatkan efektivitas program imunisasi harus mencakup strategi untuk mengatasi 

kesenjangan sosial-ekonomi yang ada (Y. N. Dewi et al., 2023). Pendekatan seperti program 

subsidi atau keringanan biaya di daerah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi dapat menjadi 

solusi untuk memastikan bahwa setiap anak, tanpa memandang latar belakang ekonomi, 

mendapatkan perlindungan melalui vaksinasi (Indriani et al., 2020). Dengan 
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mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi dan sosial ini, evaluasi program imunisasi dapat 

melibatkan analisis yang lebih komprehensif (Purnama et al., 2023). Hal ini akan membantu 

merancang strategi intervensi yang sesuai dengan kebutuhan setiap komunitas, memastikan 

bahwa program imunisasi bukan hanya efektif dari segi teknis, tetapi juga inklusif dan dapat 

diakses oleh semua lapisan masyarakat (Apriani, Meliantari, et al., 2023). 

Peran tenaga kesehatan dalam meningkatkan cakupan imunisasi tidak hanya terbatas pada 

penyediaan vaksin, tetapi juga mencakup dimensi edukasi dan advokasi yang sangat krusial 

(Heryyanoor et al., 2021). Melalui pendekatan yang holistik, tenaga kesehatan dapat menjadi 

agen perubahan yang efektif dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap pentingnya 

program imunisasi (Muktamar, Saputra, et al., 2024). Edukasi masyarakat oleh tenaga kesehatan 

dapat mencakup penjelasan yang komprehensif tentang manfaat imunisasi, risiko penyakit yang 

dapat dicegah, dan perlunya keterlibatan aktif orang tua dalam menjaga kesehatan anak-anak 

mereka (Secsaria Handini et al., 2019). Informasi yang disampaikan dengan cara yang mudah 

dipahami dan relevan dengan realitas sehari-hari masyarakat dapat membantu mengatasi 

ketidakpahaman atau kekhawatiran yang mungkin muncul (W. D. Febrian, Perkasa, et al., 

2023). 

Layanan kesehatan yang bersifat inklusif juga menjadi faktor penentu (Prasetya et al., 

2021). Tenaga kesehatan dapat menciptakan lingkungan yang ramah anak, menyediakan 

informasi dalam berbagai bahasa, dan menghormati nilai-nilai budaya setempat (Perkasa et al., 

2023). Hal ini dapat membangun kepercayaan masyarakat terhadap sistem kesehatan dan 

meyakinkan mereka akan keamanan serta manfaat imunisasi (W. D. Febrian, Sjarifudin, et al., 

2023). Model intervensi yang melibatkan komunitas lokal merupakan langkah penting dalam 

memastikan partisipasi yang berkelanjutan (Patarru et al., 2019). Tenaga kesehatan dapat 

bekerja sama dengan pemimpin komunitas, tokoh agama, atau anggota masyarakat yang 

memiliki pengaruh untuk menyampaikan pesan-pesan positif tentang imunisasi (Irmawati, 

2021). Pemahaman mendalam tentang konteks budaya setempat akan membantu merancang 

strategi yang tepat dan merespon kebutuhan unik masing-masing komunitas (W. D. Febrian & 

Rianggara, 2023). Selain itu, pelibatan aktif tenaga kesehatan dalam mengidentifikasi dan 

menjangkau kelompok masyarakat yang rentan atau terabaikan menjadi langkah kunci (Supardi 

et al., 2023). Program imunisasi yang sukses harus mampu mencapai semua lapisan masyarakat, 

termasuk mereka yang mungkin tinggal di daerah terpencil atau memiliki aksesibilitas yang 

terbatas (W. D. F. Febrian, 2023). Dengan mengadopsi pendekatan ini, tenaga kesehatan bukan 

hanya menjadi penyelenggara layanan imunisasi, tetapi juga mitra strategis dalam membangun 

fondasi keberlanjutan program (Sariningrum & Febrian, 2023). Upaya bersama tenaga 

kesehatan dan masyarakat akan memperkuat sistem imunisasi, menciptakan dampak positif 

jangka panjang pada kesehatan anak-anak dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan 

(Pertiwi et al., 2022). 

Pertimbangan terhadap faktor budaya dan kepercayaan masyarakat menjadi penting 

dalam merancang strategi komunikasi yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan terhadap 

program imunisasi (Sani & Febrian, 2023). Sejumlah komunitas mungkin memiliki 

kekhawatiran atau mitos yang berkaitan dengan vaksinasi, dan memahami dinamika budaya 

setempat adalah kunci untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut (Aritonang & Febrian, 

2023). Strategi komunikasi haruslah berfokus pada pendekatan yang menghormati dan 

memahami nilai-nilai budaya yang beragam (Suwarno et al., 2022). Hal ini melibatkan 

kolaborasi erat dengan tokoh-tokoh lokal, pemimpin agama, atau anggota komunitas yang dapat 

menjadi perwakilan otoritatif dan dihormati (Supriyanto & Febrian, 2023). Informasi yang 

disampaikan melalui sumber-sumber yang diterima dengan baik dalam komunitas tersebut 

memiliki potensi lebih besar untuk membangun kepercayaan dan meyakinkan masyarakat 

tentang manfaat imunisasi. 

Selama proses komunikasi, penting juga untuk menanamkan rasa kepemilikan dalam 

masyarakat terkait program imunisasi (Maulana et al., 2022). Peran pemerintah dan kebijakan 

kesehatan sangat penting dalam menentukan keberhasilan program imunisasi (Hardiyanti et al., 

2022). Dukungan infrastruktur yang memadai dan pelibatan pihak swasta dapat mempercepat 

dan meningkatkan efisiensi distribusi vaksin (Heryyanoor et al., 2022). Selain itu, keterlibatan 

aktif pemerintah dalam menanggulangi mitos atau ketidakpercayaan masyarakat terhadap 

vaksinasi juga menjadi kunci. Melalui komunikasi yang transparan dan terbuka, pemerintah 
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dapat membangun kepercayaan masyarakat terhadap program imunisasi (Heryyanoor & 

Febriana, 2023). Ini menciptakan dasar yang kokoh untuk melindungi anak-anak dari penyakit 

menular dan mencapai tingkat kesehatan masyarakat yang lebih baik secara menyeluruh 

(Febriana & Heryyanoor, 2023). 

Melalui pendekatan yang holistik, dapatlah dirancang strategi yang lebih tepat sasaran 

untuk meningkatkan cakupan imunisasi anak, menjawab kebutuhan lokal, dan mendukung 

upaya global dalam mewujudkan generasi yang lebih sehat (Heryyanoor et al., 2023). Konteks 

lokal yang berbeda antara daerah perkotaan dan pedesaan menimbulkan tantangan yang perlu 

dipahami dengan seksama. Sementara aksesibilitas dan fasilitas kesehatan yang lebih baik dapat 

mendukung program imunisasi di daerah perkotaan, tantangan infrastruktur dan jarak di 

pedesaan memerlukan strategi distribusi yang inovatif (Nawawi, 2023). Melalui analisis yang 

cermat terhadap kondisi setempat, dapatlah ditemukan solusi yang efektif dan adaptif. 

Melibatkan aktif masyarakat menjadi langkah kunci dalam menanggulangi perbedaan ini 

(Hardiyanti et al., 2024). Partisipasi masyarakat dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

program imunisasi dapat menciptakan rasa kepemilikan dan meningkatkan tingkat kepatuhan 

(Syah et al., 2017b). Strategi yang memperhitungkan perbedaan pendapatan, tingkat pendidikan, 

dan kepercayaan masyarakat dapat merancang pendekatan yang lebih spesifik dan relevan 

(Syah, 2022). Dukungan pemerintah dengan kebijakan kesehatan yang mendukung, alokasi 

anggaran yang memadai, dan pemantauan yang baik akan memperkuat keberlanjutan program 

imunisasi (Syah et al., 2017a). Dengan memahami konteks lokal, program imunisasi dapat 

menjadi lebih inklusif dan efektif (Jamil et al., 2023). Ini bukan hanya tentang memerangi 

penyakit menular, tetapi juga tentang menciptakan perubahan yang berkelanjutan dalam 

kesehatan anak dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Suyuti et al., 2023). 

Sehingga, melalui upaya kolaboratif dan strategi yang disesuaikan, impian untuk menciptakan 

generasi yang lebih sehat dapat menjadi kenyataan (Kurniawati et al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa evaluasi efektivitas program imunisasi 

anak di daerah perkotaan dan pedesaan memunculkan dinamika yang kompleks. Perbedaan 

aksesibilitas, faktor ekonomi, peran tenaga kesehatan, dan budaya memengaruhi keberhasilan 

program ini. Pemahaman mendalam terhadap konteks lokal menjadi kunci untuk merancang 

strategi yang efektif dalam meningkatkan cakupan imunisasi anak. 

 

SARAN 

Sebagai saran, perlu dilakukan penyesuaian kebijakan dan strategi implementasi program 

imunisasi sesuai dengan karakteristik masing-masing daerah. Meningkatkan aksesibilitas 

kesehatan di pedesaan, memperkuat peran tenaga kesehatan, dan merancang kampanye edukasi 

yang berfokus pada nilai-nilai lokal dapat menjadi langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat. 
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